
1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Menua merupakan proses alami yang tidak dapat dihindari, proses menua 

berlangsung secara alamiah yang dipengaruhi oleh faktor biologi yang terjadi 

secara berkelanjutan sehingga dapat terjadi perubahan fisiologis, anatomi, serta 

biokemis pada jaringan tubuh yang mempengaruhi fungsi dan kemampuan tubuh 

dan emosi (Syarli & Arini, 2021). Beberapa aspek dalam kehidupan akan 

mengalami kemunduran saat memasuki proses lansia diantaranya fisik, mental, dan 

sosial. Pada kemunduran fisik lansia umumnya rentan terkena penyakit, terutama 

penyakit degeneratif. Hipertensi merupakan penyakit degeneratif yang biasa 

diderita oleh lansia. Seiring bertambahnya usia membuat pembuluh darah 

kehilangan elastisitasnya secara bertahap yang dapat menyebabkan meningkatnya 

tekanan darah (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2022, selama sepuluh tahun 

terakhir, persentase penduduk Lansia di Indonesia meningkat dari 7,57 persen pada 

2012 dan menjadi 10,48 persen pada 2022. Angka tersebut diproyeksi akan terus 

mengalami peningkatan hingga mencapai 19,9 persen pada 2045. Selanjutnya, 

terdapat delapan provinsi yang telah memasuki struktur penduduk menua, yaitu 

persentase penduduk lanjut usia yang lebih besar dari 10 persen. Kedelapan 

provinsi tersebut adalah DI Yogyakarta (16,69 persen), Jawa Timur (13,86 persen), 

Bali (13,53 persen), Jawa Tengah (13,07 persen), Sulawesi Utara (12,98 persen), 

Sumatera barat (10,79 persen), Sulawesi Selatan (10,65 persen), dan Lampung 
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(10,24 persen). 

 

American Health Association (AHA) mendifinisikan hipertensi sebagai 

suatu kondisi dimana terjadi peningkatan tekanan darah yang mengalir di pembuluh 

darah (AHA, 2017). Seseorang dapat dikatakan hipertensi jika tekanan darah 

sistolik ≥140 mmHg dan tekanan darah diastolik ≥90 mmHg. Kejadian hipertensi 

umumya tidak disertai dengan gejala, namun terdapat gejala tidak spesifik yang 

bisa muncul pada penderita hipertensi diantaranya sakit kepala, tengkuk terasa 

berat, pusing, jantung berdebar debar, gelisah, mudah lelah, dan penglihatan kabur 

(Kemenkes, 2022). 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi 

perhatian seluruh dunia termasuk Indonesia. Hipertensi sering disebut dengan 

“silent killer” karena penyakit ini dapat menyerang siapa saja dan cenderung tidak 

menunjukkan gejala serta dapat terjadi secara tiba-tiba yang dapat beresiko 

terjadinya kematian. Hipertensi menjadi masalah kesehatan yang serius karena 

mengalami peningkatan setiap tahunnya (Kemenkes RI, 2019). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2019 

menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, jumlah 

penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 

2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap 

tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya. Prevalensi 

penderita hipertensi sebagian besar terjadi di negara dengan pendapatan rendah 

salah satunya di Indonesia mencapai 34,146 (Kemenkes RI, 2021). 

Hasil Riskesdas Provinsi Banten tahun 2018 menjelaskan bahwa total 

penderita hipertensi adalah 1.857.866 jiwa dengan persentase pengidap hipertensi 



3 
 

lebih banyak adalah pada perempuan, sedangkan penderita hipertensi yang 

mendapat pelayanan kesehatan baru 50% dari total estimasi penderita hipertensi se- 

Provinsi Banten. Kabupaten Pandeglang merupakan kabupaten dengan presentasi 

hipertensi sebanyak 16,5% (Dinkes Provinsi Banten, 2020). Kasus Hipertensi di 

Puskesmas tertinggi ke 9 dilaporkan oleh Puskesmas mandalawangi sebesar 17,12% 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Pandeglang, 2020). 

Hipelrtelnsi pada lansia telrjadi pada prosels pelnulaan yang belrhulbulngan 

delngan ulmulr selselorang. Manulsia melngalami pelrulbahan selsulai delngan 

belrtambahnya ulsia telrselbult. Selmakin belrtambah ulmulr selmakin belrkulrang fulngsi 

fulngsi organ tulbulh. Pelrulbahan pelrulbahan fisik yang telrjadi pada lansia mellipulti 

pelrulbahan dari tingkat sell sampai kel selmula systelm organ tulbulh salah satulnya 

pelningkatan telkanan darah. Hampir seltiap orang melngalami kelnaikan telkanan 

darah keltika ulsianya selmakin belrtambah melnjadi selmakin tula, kelmulngkinan 

selselorang melndelrita hipelrtelnsi julga selmakin belsar, telkanan sistolik telruls 

melningkat sampai ulsia 80 tahuln dan telkanan diastolik telruls naik sampai ulsia 55 

kelmuldian mullai ulsia 60 tahuln selcara pelrlahan ataul bahkan melnulruln selcara drastis 

(Waryantini dan Amellia, 2021). 

Banyaknya komplikasi akibat hipelrtelnsi pada lansia di atas maka tingginya 

kasuls hipelrtelnsi melnulnjulkan bahwa hipelrtelnsi haruls selgara di tindak lanjulti. Jika 

tidak selgelra dilakulkan pelnanganan, hipelrtelnsi dapat melnimbullkan relsiko 

morbiditas ataul mortalitas dini yang melningkat saat telkanan darah sistolik dan 

diastolik mullai melningkat. Pelningkatan telkanan darah yang belrkelpanjangan dapat 

melnimbullkan kelrulsakan pelmbullulh darah di belbelrapa organ telrtelntul misalnya 

jantulng, ginjal, otak selkaliguls mata. Tindakan yang dapat dilakulkan pada pasieln 
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hipelrtelnsi yaitul belrulpa telrapi farmakologi selpelrti pelmbelrian obat anti hipelrtelnsi 

dan telrapi non farmakologi selpelrti pelnyullulhan melngelnai dielt relndah garam dan 

pelngelcelkan telkanan darah selcara rultin yang dilakulkan pada kelgiatan prolanis. 

Ulpaya lain yang dapat dilakulkan ulntulk melnulrulnkan telkanan darah yaitul delngan 

rellaksasi otot progrelsif (Rahayul elt al., 2020). 

Rellaksasi otot progrelsif ataul telknik sistelmatis dapat digulnakan ulntulk 

melncapai keladaan rellaksasi, meltodel yang ditelrapkan mellaluli pelnelrapan meltodel 

progrelsif delngan latihan belrtahap dan belrkelsinambulngan pada otot skelleltal delngan 

cara melnelgangkan dan mellelmaskannya yang dapat melngelmbalikan pelrasaan otot, 

selhingga otot melnjadi rilelk dan dapat di gulnakan selbagai pelngobatan ulntulk 

melnulrulnkan telkanan darah pada pelndelrita hipelrtelnsi elselnsial. Rellaksasi otot 

progrelsif melrulpakan telrapi dalam belntulk gelrakan yang telrsulsuln sistelmatis 

selhingga pikiran dan tulbulh akan kelmbali kel kondisi yang lelbih rilelks. Rellaksasi 

otot progrelsif belrtuljulan ulntulk melmbantul melnulrulnkan telkanan darah pada 

pelndelrita hipelrtelnsi (Hasanah & Pakarti, 2021). 

Hal ini sellaras delngan hasil pelnellitian delngan juldull “E lfelktivitas Pelmbelrian 

Telknik Rellaksasi Otot Progrelsif Telrhadap Telkanan Darah pada Lansia di UlPT 

PSTW Jelmbelr” yang melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelngarulh rellaksasi otot 

progrelsif telrhadap pelnulrulnan telkanan darah pada lansia pelndelrita hipelrtelnsi yang 

di tandai delngan pelnulrulnan telkanan darah dari 133/83 mmHg melnjadi 120/81 

mmHg (Aminiyah & Safira, 2022). 

Belgitul pulla delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Isnaini (2023) delngan 

juldull “ Pelnelrapan Rellaksasi Otot Progrelsif Telrhadap Telkanan Darah Pada Lansia 

Delngan Hipelrtelnsi Di RSUlD dr. Soelratno Gelmolong“. Hasil dari pelnellitian yang 
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dilakulkan olelh pelnelliti pada Ny. W dan Tn. S delngan pelnelrapan rellaksasi otot 

progrelsif telrhadap telkanan darah pada lansia pelndelrita hipelrtelnsi di RSUlD dr. 

Soelratno Gelmolong. Didapatkan rata-rata pelrulbahan pelnulrulnan telkanan darah 

pada Ny. W selbelsar 9,7/6,8. Seldangkan rata-rata pelrulbahan pelnulrulnan telkanan 

darah Tn.S yaitul 9,3/5,5. Adanya pelrbeldaan pelnulrulnan telkanan darah pada keldu la 

relspondeln seltellah dilakulkan intelrvelnsi rellaksasi otot progrelsif sellama tiga hari 

belrtulrult-tulrult. 

Pelnullis tellah mellakulkan pelngkajian awal ulntulk melndapatkan data-data 

dasar yang akan pelnullis gulnakan ulntulk melnganalisa implelmelntasi yang akan 

pelnullis lakulkan seltellahnya. Hasil anamnelsa pada klie ln Ny. A ulmulr 66 tahu ln 

pelkelrjaan ibul rulmah tangga, didapatkan data sulbjelk ditandai delngan klie ln 

melngatakan nyelri kelpala sampai delngan telngkulk, data objelk ditandai delngan klieln 

tampak telgang, hasil pelmelriksaan telkanan darah 170/100 mmHg nadi 84 x/m 

pelrnafasan 24 x/m. Melnulrult data awal pelngkajian, dapat disimpullkan bahwa klie ln 

pelndelrita hipelrtelnsi. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbult pelnullis telrtarik melngangkat Karya 

Tullis Ilmiah Nelrs delngan juldull "Analisis Asulhan Kelpelrawatan Mellaluli Intelrvelnsi 

Rellaksasi Otot Progrelsif Pada Lansia Ny. A dan Ny. S Delngan Diagnosa Meldis 

Hipelrtelnsi Di Kellulrahan Pari Mnadalawangi ". 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Belrdasarkan ulraian dalam latar bellakang telrselbult, maka dapat dirulmulskan 

masalah "Analisis Asulhan Kelpelrawatan Mellaluli Intelrvelnsi Rellaksasi Otot 

Progrelsif Pada Lansia Ny. A dan Ny. S delngan Diagnosa Meldis Hipelrtelnsi di 
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Kellulrahan Pari Mandalawangi ". 

 

 
 

1.3. Tujuan 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Stuldi belrtuljulan ulntulk melnganalisis asulhan kelpelrawatan mellaluli 

intelrvelnsi rellaksasi otot progrelsif pada lansia Ny. A dan Ny. S delngan 

diagnosa meldis hipelrtelnsi di Kellulrahan Pari mandalawangi. 

 
 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

Pelnullis mampul melnganalisa kasuls kellolaan dan melnganalisa 

masalah kelpelrawatan klieln delngan hipelrtelnsi dalam hal : 

a. Mellakulkan pelngkajian kelpelrawatan pada lansia Ny. A dan Ny. S delngan 

Hipelrtelnsi. 

b. Melnelgakkan diagnosa kelpelrawatan pada lansia Ny. A dan Ny. S delngan 

Hipelrtelnsi. 

c. Melrelncanakan intelrvelnsi kelpelrawatan pada lansia Ny. A dan Ny. S 

delngan Hipelrtelnsi. 

d. Melngimplelme lntasi Rellaksasi Otot Progrelsif ulntulk melnulrulnkan telkanan 

darah pada lansia Ny. A dan Ny. S delngan Hipelrtelnsi. 

e. Mellakulkan elvalulasi kelpelrawatan pada lansia Ny. A dan Ny. S delngan 

Hipelrtelnsi. 
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1.4. Manfaat Penulisan 

 

1.4.1 Manfaat Keilmuan 

 

Hasil stuldi belrtuljulan ulntulk melnganalisis asulhan kelpelrawatan 

mellaluli intelrvelnsi rellaksasi otot progrelsif telrhadap pelnulrulnan telkanan 

darah pada lansia Ny. A dan Ny. S delngan diagnosa meldis hipelrtelnsi di 

Kellulrahan Pari mandalawangi. 

1.4.2 Manfaat Aplikatif 

 

1.4.2.1 Pelnullis 

 

Hasil stuldi kasuls ini di harapkan melndapatkan pelngeltahulan dan 

pelngalaman mellakulkan intelrvelnsi rellaksasi otot progrelsif pada lansia delngan 

Hipelrtelnsi. 

1.4.2.2 Rulmah sakit / pulskelsmas 

 

Hasil stuldi kasuls ini dapat dijadikan relfelrelnsi praktik kelpelrawatan 

belrbasis bulkti yaitul mellakulkan intelrvelnsi rellaksasi otot progrelsif. 

1.4.2.3 Masyarakat / klieln 

 

Stuldi kasuls ini nantinya julga akan dapat dijadikan sulmbelr informasi 

dan masulkan bagi klieln khulsulsnya klieln lansia delngan Hipelrtelnsi ulntulk lelbih 

peldulli delngan pelnyakit yang didelritanya. 
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